
BAB V 

KESIMPULAN 
 

Amerika Serikat sebagai salah satu negara adidaya jelas 

sangat menyadari pentingnya keberadaan negara tetangga 

terdekat mereka Amerika Latin, sebagai wilayah yang dianggap 

mampu memberikan keuntungan perekonomian dan wilayah 

yang sangat potensial untuk menyebarkan ideologi demokrasi. 

Sesuai dengan politik luar negeri nya yang mengutamakan 

kedamaian dan kemakmuran, stabilitas dan keamanan, serta 

demokrasi dan pertahanan. Beberapa politik luar negeri 

Amerika Serikat diantaranya intervensionisme, isolasionisme, 

dan ekspansionisme yang menjelaskan tujuan ambisius 

Amerika Serikat untuk menjadi negara dominan sejak dulu, 

serta beberapa hal yang mencerminkan berbagai kepentingan 

dan tujuan dari Amerika Serikat terhadap negara-negara dengan 

kekuatan yang dianggap lebih lemah. 

Selain karena kedekatan secara geografis keduanya 

serta hubungan perekonomian yang telah lama terjalin sangat 

baik, Amerika Serikat juga memiliki cara tersendiri untuk bisa 

memegang kekuasaan penuh atas wilayah tersebut yaitu melalui 

penyebaran demokrasi, membuka perekonomian, perang 

terhadap narkotika, serta kemakmuran di wilayah Amerika 

Latin. Politik luar negeri Amerika Serikat terhadap Amerika 

Latin tiga tujuan paling utama yaitu untuk mencegah 

tumbuhnya paham sosialis atau negara radikal nasionalis, 

menstabilkan politik regionalnya dan kerjasama ekonomi serta 

untuk mengembalikan negara-negara untuk pro terhadap 

Amerika Serikat. Salah satunya adalah Venezuela yang 

dianggap sebagai wilayah potensial bagi Amerika Serikat, yang 

memang sejak awal pendirian Amerika Serikat para 

pemimpinnya telah terlibat dalam komunikasi dengan 



Venezuela mengenai promosi demokrasi liberal dan 

perlindungan hak-hak dasar bagi rakyat, ditandai dengan 

dibukanya kantor konsulat di masing-masing negara. 

Hubungan Amerika Serikat dan Venezuela pada 

awalnya memiliki keterikatan yang sangat baik, namun seiring 

berkembangnya dunia dan semakin menguatnya dominasi 

Amerika Serikat di dunia menyebabkan hubungan antara 

keduanya kian terlihat tidak stabil karena masing-masing 

negara tetap mempertahankan ideologinya masing-masing 

sebagai dasar pemerintahan di masing-masing negara mereka, 

hal tersebut terjadi dikarenakan adanya ketidaksepahaman 

antara ideologi yang dianut kedua negara meskipun pada 

dasarnya secara umum hubungan perekonomian, pemberian 

bantuan, dan keanggotaan dalam Organisasi Internasional 

masih terus terjalin. 

Timbulnya permasalahan di Venezuela seperti krisis 

politik dan ekonomi pada tahun 2013 dirasa Amerika Serikat 

sebagai sebuah ancaman baik dalam sektor keamanan maupun 

perekonomian negara mereka, hal inilah yang kemudian 

memaksa Amerika Serikat untuk melakukan kebijakan luar 

negerinya terhadap Venezuela yang sangat jelas terlihat bahwa 

Venezuela menentang dan memusuhi keberadaan Amerika 

Serikat karena dianggap terlalu mencampuri urusan internal 

negara mereka. Hal ini terjadi ketika Nicolas Maduro 

menduduki kursi kepemimpinan sebagai presiden Venezuela 

dan menimbulkan berbagai gejolak baru dalam internal 

Venezuela juga bagi Amerika Serikat yang melihat berbagai 

kebijakan yang diterapkan oleh presiden Nicolas Maduro 

terhadap masyarakat Venezuela menciptakan kesengsaraan, 

serta tindakan kediktatoran yang dianggap Amerika Serikat 

sebagai tindakan yang tidak menghargai hak asasi manusia. 

Beberapa kecaman dan konspirasi berulang kali di lontarkan 

oleh Amerika Serikat dalam menanggapi situasi krisis yang 

terjadi di Venezuela, dengan mengerahkan beberapa pihak 

seperti media massa, organisasi internasional serta dukungan 

dari negara lain yang menjadi sekutu dari Amerika Serikat. 



Hingga pada puncaknya di bawah kepemimpinan 

Donald Trump, Amerika Serikat memutuskan untuk 

menjatuhkan sanksi secara bertahap terhadap perekonomian 

dan pejabat yang berada di pemerintahan Venezuela, karena 

dianggap memiliki andil dalam menciptakan ketidakstabilan 

politik di Venezuela. Terutama mereka yang terdaftar dalam 

lingkaram hitam presiden Nicolas Maduro serta keluarga dan 

istrinya. Sanksi yang dijatuhkan oleh Amerika Serikat meliputi 

pembekuan aset dan sanksi ekonomi yang meliputi sanksi 

keuangan dan sanksi ekspor, serta larangan perjalanan terhadap 

pejabat dan keluarga dari Nicolas Maduro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


